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ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Cashback, Price Discount, Dan Kemudahan Layanan ShopeePay Terhadap Minat Beli Pelanggan Pada Marketplace Shopee Di Surakarta. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner terhadap 100 responden pada masyarakat di Surakarta yang sudah pernah melakukan pembelian di shopee. Data penelitian diperoleh dari data primer berupa kuesioner. Sedangkan analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis Uji Instrument, Uji Asumsi Klasik, Uji Analisis Regresi Linier Berganda dan Uji Hipotesis (Uji t, Uji F, dan Uji R²). 
Hasil penelitian analisis Regresi Linier Berganda menunjukkan bahwa variabel Cashback, Price Discount dan Kemudahan Layanan berpengaruh positif terhadap minat beli shopee pada masyarakat di Surakarta. Hasil Uji t menunjukan bahwa variabel Cashback, Price Discount dan Kemudahan Layanan berpengaruh signifikan terhadap minat beli shopee pada masyarakat di Surakarta. Berdasarkan hasil uji F menunjukan bahwa variabel Cashback, Price Discount dan Kemudahan Layanan secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap minat beli shopee pada masyarakat di Surakarta. Sedangkan hasil Uji Koefisien Determinasi adjusted R2 Square sebesar 0,416. Artinya, bahwa variabel Cashback, Price Discount, dan Kemudahan Layanan mampu mempengaruhi minat beli pada marketplace Shopee di Surakarta sebesar 41,6%. Sedangkan sisanya 58,4% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti kualitas produk, citra merk, harga dan lain-lain.
Kata Kunci: Minat Beli , Cashback, Price Discount, Dan Kemudahan Layanan.






ABSTRACT

	The purpose of this research is to determine the influence of Cashback, Price Discount, and Ease of ShopeePay Services on Customer Purchase Interest at the Shopee Marketplace in Surakarta. This research was conducted using a questionnaire on 100 respondents from the community in Surakarta who had made purchases at Shopee. Research data was obtained from primary data in the form of a questionnaire. Meanwhile, the analysis used in this research is Instrument Test analysis, Classic Assumption Test, Multiple Linear Regression Analysis Test and Hypothesis Test (t Test, F Test, and R² Test).
	The results of the Multiple Linear Regression analysis research show that the Cashback, Price Discount and Ease of Service variables have a positive effect on shopee buying interest among people in Surakarta. The results of the t test show that the Cashback, Price Discount and Ease of Service variables have a significant effect on shopee buying interest among people in Surakarta. Based on the results of the F test, it shows that the Cashback, Price Discount and Ease of Service variables together (simultaneously) have a significant effect on shopee buying interest among people in Surakarta. Meanwhile, the results of the adjusted R¬¬¬2 Square Coefficient of Determination Test were 0.416. This means that the Cashback, Price Discount and Ease of Service variables are able to influence purchasing interest on the Shopee marketplace in Surakarta by 41.6%. Meanwhile, the remaining 58.4% is explained by other factors not examined in this research such as product quality, brand image, price and others.

Keywords: Purchase Interest, Cashback, Price Discount, and Ease of Service.








PENDAHULUAN
Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) di sektor keuangan telah membawa banyak perubahan positif, mulai dari kemudahan akses hingga peningkatan efisiensi dalam layanan keuangan. Salah satu contoh inovasi dalam teknologi keuangan adalah sistem pembayaran. Perkembangan di sektor keuangan, yang dikenal sebagai financial technology (FinTech), merupakan terobosan yang menggabungkan ilmu pengetahuan dengan teknologi modern (Rakhmat Dwi Pambudi, 2019). Menurut Bank Indonesia, FinTech adalah integrasi antara layanan keuangan dan teknologi yang mengubah cara bertransaksi. Dulu, transaksi memerlukan pertemuan langsung dan penggunaan uang tunai, tetapi kini transaksi dapat dilakukan tanpa membawa uang fisik. Kehadiran FinTech telah memberikan manfaat bagi hampir semua lapisan masyarakat (Rafi Indra Permana, 2021).
Perkembangan teknologi telah membuat kegiatan jual-beli online semakin diminati oleh masyarakat. Selain itu, ilmu pengetahuan dan teknologi juga memengaruhi perilaku konsumsi dalam memilih barang dan jasa (Arif Efendi et al., 2022). Perubahan pola konsumsi ini tercermin dalam meningkatnya sikap konsumerisme, di mana konsumsi menjadi bagian dari gaya hidup yang memperhatikan prestise dan citra. Hal ini merupakan dampak dari era revolusi 4.0, yang telah mengubah cara penjualan produk melalui pemanfaatan teknologi seperti ekonomi digital, kecerdasan buatan, big data, dan robotika (Ni Wayan Widhiasthini, 2020). Saat ini, banyak orang lebih memilih menggunakan teknologi untuk bertransaksi, sehingga mereka tidak perlu repot datang langsung ke penjual (Kartika Marella Vanni, 2022). Sistem pembayaran uang elektronik dapat mempermudah dan mempercepat proses transaksi. Akan tetapi, pemakaian yang terlalu sering bisa memicu perilaku konsumtif. Peningkatan penggunaan uang elektronik di masyarakat dapat memengaruhi pola konsumsi karena memberikan kemudahan dalam berbelanja (Donna Wibianand, 2018). Saat ini, telah tersedia instrumen pembayaran elektronik baru yang dilengkapi dengan berbagai fitur yang relevan, yaitu uang elektronik, yang semakin berkembang di bidang ini (Grace Widijoko et al., 2016).
[bookmark: _Toc181827346]Uang elektronik merupakan inovasi baru dalam metode pembayaran digital yang telah dikenal luas oleh masyarakat. Layanan ini mencakup internet banking, phone banking, serta pembayaran dengan ATM atau kartu debit dan kartu kredit (Syafi et al, 2016). Menurut Bank Indonesia Nomor 11/12/PBI/2009, uang elektronik adalah instrumen pembayaran yang diterbitkan berdasarkan dana yang telah disetorkan sebelumnya kepada penerbitnya. Uang elektronik menawarkan kemudahan dan fleksibilitas dalam melakukan pembayaran kepada penjual yang memiliki fasilitas pembayaran elektronik. Dengan penyimpanan digital yang aman dan berbagai fitur yang mendukung transaksi, uang elektronik menjadi pilihan yang semakin populer di masyarakat. Transformasi ini tidak hanya mempermudah transaksi keuangan, tetapi juga meningkatkan inklusi keuangan dan mendukung pertumbuhan ekonomi yang lebih luas.
Tujuan dari uang elektronik adalah untuk memudahkan berbagai jenis transaksi tanpa harus membawa uang dalam jumlah besar, serta memudahkan transaksi berskala mikro. Selain itu, uang elektronik juga memberikan keuntungan bagi Bank Indonesia dengan mengurangi biaya operasional untuk mencetak uang kertas dan logam. Setiap tahun, Bank Indonesia mengalokasikan anggaran sebesar Rp 3,5 triliun untuk pencetakan uang (Andhika Bayu et al, 2019). Uang elektronik juga menawarkan manfaat bagi penggunanya, karena memungkinkan transaksi tanpa perlu bertemu langsung dan menghilangkan kerepotan menghitung uang, karena aplikasi akan secara otomatis memotong jumlah saat transaksi dilakukan. Selain itu, Bank Indonesia dapat memantau peredaran uang di masyarakat, yang berkontribusi pada pengendalian inflasi.
Perkembangan uang elektronik saat ini telah mengalami kemajuan yang pesat, dilengkapi dengan beragam fitur menarik yang semakin memudahkan pengguna. Fitur-fitur ini memungkinkan pengguna untuk tidak hanya melakukan pembayaran, tetapi juga mentrasfer uang kepada pengguna lain 
dan menyimpan dana dengan aman. Kehadiran uang elektronik ini memberikan kenyamanan dalam bertransaksi, baik secara offline maupunonline, yang sangat penting di era digital saat ini (Fitri Mawardani et al, 2021). Di Indonesia, terdapat dua jenis uta ma uang elektronik yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan pengguna. Jenis pertama adalah kartu berbasis chip, yang telah diperkenalkan sekitar tahun 2007. Contoh dari kategori ini termasuk Tap Brizzi BRI, Flazz BCA, dan Cash BNI. Kartu-kartu tersebut memungkinkan pengguna untuk melakukan transaksi dengan cepat dan aman, serta sering digunakan di berbagai merchant dan fasilitas transportasi umum.Jenis kedua adalah dompet digital atau e-wallet, yang memanfaatkan teknologi dalam aplikasi yang diterbitkan oleh penyedia layanan. E-wallet ini menggunakan sistem pembayaran berbasis barcode, yang semakin diminati oleh masyarakat. 
Beberapa contoh dompet digital yang populer di Indonesia adalah ShopeePay, Gopay, Dana, OVO, dan Link Aja. E-wallet ini tidak hanya memungkinkan pengguna untuk melakukan pembayaran, tetapi juga sering kali dilengkapi dengan fitur tambahan seperti cashback, price discount, dan kemudahan dalam pengelolaan keuangan pribadi. Dengan adanya kedua jenis uang elektronik ini, masyarakat Indonesia semakin terbantu dalam melakukan transaksi sehari-hari. Uang elektronik menawarkan alternatif yang praktis dan efisien, mengurangi ketergantungan pada uang tunai, serta meningkatkan inklusi keuangan di berbagai lapisan masyarakat. Ini menunjukkan bahwa uang elektronik tidak hanya berfungsi sebagai alat pembayaran, tetapi juga memainkan peran penting dalam transformasi digital dan pengembangan ekonomi nasional (Fitriani Latief et al, 2021).
Cashback merupakan salah satu faktor yang meningkatkan minat beli di Shopee, terutama ketika menggunakan metode pembayaran ShopeePay. Konsep cashback memberikan insentif langsung kepada konsumen, di mana mereka akan menerima sejumlah uang kembali setelah melakukan transaksi. Dengan adanya promosi ini, pelanggan merasa terdorong untuk berbelanja lebih banyak dan lebih sering, sehingga meningkatkan frekuensi penggunaan ShopeePay. Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu, yang mengungkapkan bahwa cashback memiliki pengaruh signifikan terhadap minat beli pelanggan (Bella Nanda Ardhya, 2019). Selain itu, Penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa cashback berpengaruh signifikan terhadap minat beli, di mana pemberian cashback dapat meningkatkan minat beli secara substansial (Zainuddin et al., 2019). Namun, terdapat perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi Ayu Kusumaningrum dan Suci Sandi Wachyuni, yang menunjukkan bahwa promosi cashback dari GOPAY juga berpengaruh terhadap minat beli pelanggan (Dewi Ayu Kusumaningrum et al., 2020).
Price discount adalah salah satu faktor yang jelas memengaruhi keputusan pengguna untuk memilih metode pembayaran ShopeePay di marketplace Shopee. Dengan menawarkan potongan harga, Shopee tidak hanya menarik perhatian pelanggan, tetapi juga menciptakan insentif yang kuat bagi mereka untuk menggunakan ShopeePay sebagai metode pembayaran. Pelanggan sering kali merasa terdorong untuk segera melakukan pembelian agar tidak kehilangan kesempatan mendapatkan diskon. Keberhasilan strategi ini tidak hanya meningkatkan penjualan, tetapi juga memperkuat loyalitas pelanggan, yang pada akhirnya berkontribusi pada pertumbuhan jangka panjang Shopee di pasar e-commerce yang kompetitif. Penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa price discount memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku belanja pelanggan. Hal ini terlihat dari respons para responden yang menunjukkan ketertarikan yang tinggi terhadap diskon yang ditawarkan (Kurniasih Setyagustina et al., 2022). Selain itu, penelitian sebelumnya  mengindikasikan bahwa price discount berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli (Putu Sedana Yoga et al., 2022). Namun, penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa diskon memiliki efek positif, tetapi dampaknya terhadap minat beli tidak signifikan (Johan Trihantoro, 2021).
Kemudahan layanan ShopeePay memiliki dampak signifikan terhadap minat beli konsumen di marketplace Shopee. Dengan fitur-fitur yang dirancang untuk meningkatkan pengalaman pengguna, ShopeePay membuat proses berbelanja menjadi lebih efisien dan menyenangkan. Kemudahan layanan ShopeePay berperan penting dalam meningkatkan minat beli pelanggan. Dengan menawarkan proses transaksi yang cepat, aksesibilitas yang tinggi, dan berbagai promosi menarik, ShopeePay tidak hanya memudahkan pengguna dalam berbelanja, tetapi juga menciptakan pengalaman belanja yang menyenangkan dan efisien. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan memiliki pengaruh terhadap minat beli (Mahpriza Putra et al., 2021). Selain itu, penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli, yang menegaskan bahwa kemudahan dalam penggunaan memberikan dampak yang signifikan terhadap keputusan pembelian (Hapsawati Taam, 2021). Penelitian sebelumnya menemukan bahwa kemudahan penggunaan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap minat beli (Khusnul Khotimah et al., 2018). Fokus dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi apakah faktor kemudahan, serta promosi seperti potongan harga dan cashback yang ditawarkan oleh ShopeePay dalam transaksi di Shopee, dapat memengaruhi minat beli konsumen, khususnya di kalangan masyarakat Surakarta.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis merasa tertarik untuk menyelidiki pengaruh layanan ShopeePay terhadap minat beli konsumen di marketplace Shopee. Munculnya layanan ini seiring dengan pertumbuhan pesat dompet digital dan perubahan perilaku konsumsi masyarakat yang semakin bergantung pada teknologi dalam melakukan transaksi. Berbagai fitur yang ditawarkan oleh ShopeePay, seperti cashback, price discount, dan kemudahan penggunaan, menjadi faktor penting yang dapat memengaruhi keputusan pembelian pelanggan.
Dengan semakin banyaknya pelanggan yang beralih ke metode pembayaran digital, penting untuk memahami bagaimana elemen-elemen tersebut berkontribusi terhadap minat beli di kalangan pengguna. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam bagaimana cashback, price discount, dan kemudahan penggunaan layanan ShopeePay dapat memengaruhi keputusan pelanggan untuk berbelanja di marketplace Shopee.Oleh karena itu, penulis memutuskan untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH CASHBACK, PRICE DISCOUNT, DAN KEMUDAHAN PENGGUNAAN LAYANAN SHOPEEPAY TERHADAP MINAT BELI PELANGGAN PADA MARKETPLACE SHOPEE (STUDI KASUS PADA MASYARAKAT DI SURAKARTA).”
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Gambar II. I Kerangka Konseptual

METODE
Lokasi penelitian ini adalah diseluruh wilayah kota Surakarta. Sedangkan obyek penelitian ini adalah masyarakat Surakarta yang pernah melakukan pembelian di shopee.
HASIL PENGUJIAN DATA
1. Uji Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas
1) Variabel Cashback (X1)
[bookmark: _Toc125503335]Tabel IV. 4 
Hasil Uji Validitas Variabel Cashback
	Item Pertanyaan
	ritem
	rtabel
	Kesimpulan

	X1_1
	0,715
	0,1946
	Valid

	X1_2
	0,715
	0,1946
	Valid

	X1_3
	0,697
	0,1946
	Valid

	X1_4
	0,609
	0,1946
	Valid

	X1_5
	0,531
	0,1946
	Valid


Sumber : Data diolah, 2024 
2) Variabel Price Discount (X2)
[bookmark: _Toc125503336]  Tabel IV. 5 
Hasil Uji Validitas Variabel Price 
Discount
	Item Pertanyaan
	ritem
	rtabel
	Kesimpulan

	X2_1
	0,404
	0,1946
	Valid

	X2_2
	0,497
	0,1946
	Valid

	X2_3
	0,455
	0,1946
	Valid

	X1_4
	0,482
	0,1946
	Valid

	X1_5
	0,498
	0,1946
	Valid


Sumber : Data diolah, 2024 
3) Variabel  Kemudahan Layanan (X3)
[bookmark: _Toc125503337]Tabel IV. 6
Hasil Uji Validitas Variabel Kemudahan Layanan
	Item Pertanyaan
	ritem
	rtabel
	Kesimpulan

	X3_1
	0,527
	0,1946
	Valid

	X3_2
	0,561
	0,1946
	Valid

	X3_3
	0,534
	0,1946
	Valid

	X3_4
	0,510
	0,1946
	Valid

	X3_5
	0,386
	0,1946
	Valid


Sumber : Data diolah, 2024 
 
4) Variabel Minat Beli (Y)
[bookmark: _Toc125503338]          Tabel IV. 7 Hasil Uji Validitas Variabel Minat Beli
	Item Pertanyaan
	ritem
	rtabel
	Kesimpulan

	Y_1
	0,417
	0,1946
	Valid

	Y_2
	0,446
	0,1946
	Valid

	Y_3
	0,414
	0,1946
	Valid

	Y_4
	0,383
	0,1946
	Valid

	Y_5
	0,363
	0,1946
	Valid


Sumber : Data diolah, 2024
Berdasarkan tabel IV.7 menunjukan bahwa pengujian validitas untuk Minat Beli yang terdiri dari 5 item pertanyaan didapatkan hasil nilai ritem > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,1946 dan hasilnya dari 5 item pertanyaan semua dinyatakan valid.
b. Uji Reliabilitas
[bookmark: _Toc125503339]Tabel IV. 8
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
	Variabel
	Cronbach 
	Kriteria
	Keterengan

	Cashback
	0,846
	Alpha
Cronbach 
>0,60 maka reliable.
	Reliabel

	Price Discount
	0,705
	
	Reliabel

	Kemudahan Layanan
	0,740
	
	Reliabel

	Minat Beli
	0,650
	
	Reliabel


 Sumber : Data diolah, 2024
Hasil uji reliabilitas data pada tabel IV.8 di atas menunjukkan bahwa nilai Croncbach Alpha pada seluruh variabel > 0,60, sehingga dapat dikatakan bahwa butir-butir pertanyaan variabel Cashback (X1), Price Discount (X2), Kemudahan Layanan (X3), Minat Beli (Y) dalam keadaan reliabel, sehingga dikatakan dapat dipergunakan untuk mengumpulkan data dan dapat digunakan untuk pengujian hipotesis selanjutnya.

2.  Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
[bookmark: _Toc125503340]Tabel IV. 9
Hasil Uji Normalitas
[image: ]



Sumber : Data diolah, 2024
Berdasarkan tabel IV.9 diatas didapatkan hasil sebesar 0,948 dengan tingkat signifikan 0,330 >  0,05 maka data menunjukkan normal.
b. Uji Multikolinearitas
Tabel IV. 10
Hasil Uji Multikolinearitas
[image: ]


Sumber : Data diolah, 2024
Berdasarkan tabel IV.10 diatas, hasil yang diperoleh untuk toleransi variabel Cashback adalah 0,659, untuk toleransi variabel Price Discount yaitu 0,739 dan toleransi variabel Kemudahan Layanan yaitu 0,570. Sedangkan untuk nilai variance inflation factor (VIF) variabel Cashback yaitu 1,516, lalu variabel Price Discount yaitu 1,353 dan variabel Kemudahan Layanan yaitu 1,755. Jadi disimpulkan bahwa data nilai toleransi lebih besar 0,10 dan VIF lebih kecil 10,0 sehingga tidak ada multikolinieritas antar variabel independen dalam model regresi.
c. Uji Heteroskadastisitas
Tabel IV. 11 
Hasil Uji Heteroskadastisitas
[image: ]


Sumber : Data diolah, 2024
Berdasarkan hasil tabel IV.11 diatas, hasil uji heteroskadastisitas menunjukkan hasil siginifikansi (sig) variabel independen lebih besar dari 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan tidak terjadi heteroskadastisitas dalam model regresi.
d. Uji Autokorelasi
Tabel IV. 12
Hasil Uji Autokorelasi
[image: ]
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Berdasarkan tabel IV.12 diatas, dari hasil uji autokorelasi menunjukkan nilai sebesar 1,947. Nilai D-W berada antara -2 sampai 2, maka dapat diambil kesimpulan bahwa tidak ada autokorelasi antar variabel.
e. Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Tabel IV. 13
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
[image: ]


Sumber : Data diolah, 2024
Dari hasil regresi linier berganda pada tabel IV.13 di atas, didapat persamaan regresi sebagai berikut :
Y = 7,243 + 0,178 X1 + 0,180 X2 + 0,319 X3
Berdasarkan persamaan regresi tersebut dapat di tarik interprestasi sebagai berikut :
1) Nilai konstanta (α) sebesar 7,243 artinya, apabila Cashback, Price Discount dan Kemudahan Layanan konstan, maka minat beli pelanggan pada marketplace Shopee di Surakarta adalah positif.
2) Koefisien regresi (β1) Cashback sebesar 0,178 artinya Cashback berpengaruh positif terhadap minat beli pelanggan pada marketplace Shopee di Surakarta. Apabila Cashback ditingkatkan maka minat beli pelanggan pada marketplace Shopee di Surakarta akan meningkat. 
3) Koefisien regresi (β2) Price Discount sebesar 0,180 artinya Price Discount berpengaruh positif terhadap minat beli pelanggan pada marketplace Shopee di Surakarta. Apabila Price Discount ditingkatkan maka minat beli pelanggan pada marketplace Shopee di Surakarta akan meningkat. 
4) Koefisien regresi (β3) Kemudahan Layanan sebesar 0,319 artinya Kemudahan Layanan berpengaruh positif terhadap minat beli pelanggan pada marketplace Shopee di Surakarta. Apabila Cashback ditingkatkan maka minat beli pelanggan pada marketplace Shopee di Surakarta akan meningkat. 
f. Hasil Uji t
Tabel IV. 14
Hasil Uji t[image: ]
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Sumber : Data diolah, 2024
Berdasarkan hasil uji t dapat disimpulkan sebagai berikut :
1) Pengaruh Cashback terhadap keputusan pembelian
Nilai Cashback thitung sebesar 2,458 menunjukkan angka signifikansi sebesar   0,016. Artinya bahwa nilai signifikansi variabel cashback < 0,05, sehingga H1 diterima. Jadi Cashback berpengaruh signifikan terhadap minat beli pelanggan pada marketplace Shopee di Surakarta. (hipotesis 1 terbukti)
2) Pengaruh Price Discount terhadap keputusan pembelian
Nilai Price Discount thitung sebesar 2,275 menunjukkan angka signifikansi sebesar 0,025. Artinya bahwa nilai signifikansi variabel Price Discount < 0,05, sehingga H2 diterima. Jadi, Price Discount berpengaruh signifikan terhadap minat beli pelanggan pada marketplace Shopee di Surakarta. (hipotesis 2 terbukti)
3) Pengaruh Kemudahan Layanan terhadap keputusan pembelian Nilai Kemudahan Layanan thitung sebesar 3,576 menunjukkan angka signifikansi sebesar 0,001. Artinya bahwa nilai signifikansi variabel Kemudahan Layanan < 0,05, sehingga H3 diterima. Jadi Kemudahan Layanan berpengaruh signifikan terhadap minat beli pelanggan pada marketplace Shopee di Surakarta. (hipotesis 3 terbukti)

g. Hasil Uji F
Tabel IV. 15
Hasil Uji F
[image: ]


Sumber : Data diolah, 2024
Berdasarkan tabel hasil uji F didapatkan nilai F sebesar 24,526  dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan secara bersama-sama variabel Cashback, Price Discount dan Kemudahan Layanan berpengaruh signifikan terhadap minat beli pelanggan pada marketplace Shopee di Surakarta.
h. [bookmark: _Toc125503347]Hasil Uji Koefisien Determinasi
Tabel IV. 16
[image: ]Hasil Uji Koefisien Determinasi



Sumber : Data diolah, 2024
Berdasarkan hasil perhitungan regresi dapat dijelaskan bahwa koefisien uji adjusted R2 Square sebesar 0,416. Artinya, bahwa minat beli pada marketplace Shopee di Surakarta mampu dijelaskan oleh variabel Cashback, Price Discount, Kemudahan Layanan sebesar 41,6%. Sedangkan sisanya 58,4% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti kualitas produk, citra merk, harga dan lain-lain.



PEMBAHASAN
1. Pengaruh cashback terhadap minat beli
Nilai t hitung Pengaruh Cashback terhadap minat beli sebesar 0,178 dengan nilai signifikansi 0,016 > 0,05 maka Cashback berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli pelanggan pada marketplace Shopee di Surakarta. Artinya apabila Cashback ditingkatkan maka semakin tinggi minat beli pelanggan pada marketplace Shopee di Surakarta.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan Bella Nanda Ardhya (2019) dengan judul Pengaruh Promo terhadap minat beli konsumen (Study padaPromosi, Cashback, dan Diskon terhadap minat beli konsumen di Restaurant Mister Baso Di Mall di Mall CBDI, hasil penelitian menyatakan bahwa Cashback berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.
2. Pengaruh Price Discount terhadap minat beli 
Nilai t hitung pengaruh Price Discount terhadap minat beli sebesar 0,180 dengan nilai signifikansi 0,025 < 0,05 maka Price Discount berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli pelanggan pada marketplace Shopee di Surakarta. Artinya apabila Price Discount ditingkatkan maka semakin tinggi minat beli pelanggan pada marketplace Shopee di Surakarta. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang Kurniasih Setyagustina, Rahmania, M.Joni, Abdul Kholik, dan Winahyu Dwi Suhitasari (2022) dengan judul Pengaruh Potongan Harga (Diskon), Gratis Ongkir dan Sistem COD terhadap berbelanja online di aplikasi Shopee dalam prespektif hukum Islam, hasil penelitian menyatakan bahwa Potongan Harga(Diskon) berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berbelanja

3. Pengaruh variabel Kemudahan Layanan terhadap minat beli 
Nilai t hitung pengaruh Disiplin Kerja terhadap minat beli sebesar 0,319 dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05 maka Kemudahan Layanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli pada marketplace Shopee di Surakarta. Artinya apabila Kemudahan Layanan ditingkatkan maka semakin tinggi minat beli pelanggan pada marketplace Shopee di Surakarta.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan Hapsawati Taan (2021) dengan judul Kemudahan penggunaan dan harga terhadap minat beli online, hasil penelitian menyatakan bahwa Kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli.
KESIMPULAN
Berdasarkan analisis data mengenai Pengaruh Cashback (X1), Price Discount (X2), dan Kemudahan Layanan (X3) Terhadap Minat Beli  (Y) dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil Uji Regresi Linier Berganda menunjukkan bahwa variabel Cashback, Price Discount dan Kemudahan Layanan berpengaruh positif terhadap Minat Beli pelanggan pada marketplace Shopee di Surakarta.
2. Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Cashback, Price Discount dan Kemudahan Layanan berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli pelanggan pada marketplace Shopee di Surakarta.
3. Berdasarkan hasil uji F variabel Cashback, Price Discount dan Kemudahan Layanan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli pelanggan pada marketplace Shopee di Surakarta.
Berdasarkan hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,416. Artinya, bahwa minat beli pada marketplace Shopee di Surakarta mampu dijelaskan oleh variabel Cashback, Price Discount, Kemudahan Layanan sebesar 41,6%. Sedangkan sisanya 58,4% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti kualitas produk, citra merk, harga dan lain-lain.

KETERBATASAN PENELITIAN
1. Penelitian ini menggunakan data primer dengan instrumen yaitu kucsioner dengan menggunakan google form, sehingga peneliti tidak dapat mengantisipasi terjadinya kesalahan atau ketidakmampuan responden dalam menjawab pernyataan.
2. Variabel independen yang  digunakan dalam penelitian ini hanya terdiri dari Cashback, Price Discount dan Kemudahan Layanan. Sehingga belum mampu memprediksi secara menyeluruh pengaruh variabel yang digunakan terhadap variabel dependen (Minat Beli). Masih banyak faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi dalam Minat Beli pelanggan pada marketplace Shopee di Surakarta.

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan bebrapa hal, diantaranya
sebagai berikut:
1. Meningkatkan Cashback:
a. Meningkatkan Daya tarik Cashback, perusahaan perlu menarik lebih banyak pelanggan dengan meningkatkan jumlah cashback untuk produk populer, menawarkan cashback khusus pada acara tertentu, dan menjelaskan syarat dengan jelas. Pemasaran yang baik dan promosi yang sesuai dengan kebutuhan pelanggan juga penting. Selain itu, menciptakan pengalaman belanja yang menyenangkan dan mempermudah klaim cashback dapat meningkatkan minat beli. menghubungkan cashback dengan program loyalitas akan mendorong pelanggan untuk berbelanja lebih sering.
b. Meningkatkan proses pencairan Cashback, pastikan proses pencairan cashback di Shopee berjalan lancar dan sesuai dengan informasi yang diberikan. Hal ini meliputi memastikan informasi yang jelas, melatih karyawan, dan meningkatkan sistem agar pencairan dapat dilakukan dengan cepat. Rutin memantau proses, mengumpulkan umpan balik dari pelanggan, dan menyampaikan informasi terbaru melalui aplikasi atau email juga penting. Sediakan dukungan cepat untuk membantu pelanggan dalam proses ini.
c. Memperjelas syarat dan ketentuan Cashback, berikan pembaruan langsung tentang status pencairan dan jaga komunikasi yang konsisten di semua saluran. Tingkatkan sistem agar akurasi pencairan terjaga, kumpulkan umpan balik dari pelanggan, dan latih karyawan untuk menjelaskan program cashback dengan baik. Dengan langkah-langkah ini, pelanggan akan merasa lebih puas dengan cashback yang diterima.


2. Meningkatkan Price Discount:
a. Meningkatkan informasi dengan jelas, perusahaan perlu menggunakan bahasa yang sederhana dan menyajikan informasi dalam format yang terstruktur, termasuk penggunaan grafik atau ikon. Menyediakan bagian FAQ dan melatih karyawan untuk menjelaskan syarat dengan jelas akan sangat membantu. Selain itu, mengumpulkan umpan balik dari pelanggan dapat memperbaiki informasi yang membingungkan.
b. Meningkatkan promosi, perusahaan sebaiknya menawarkan promosi yang menarik dan mengirimkan notifikasi tentang diskon terbaru. Pastikan bahwa informasi tentang diskon mudah diakses oleh pelanggan. Program loyalitas yang memberikan keuntungan bagi pelanggan setia juga penting, serta membuat konten edukasi dan menampilkan ulasan positif dari pelanggan untuk menarik minat beli.
c. Meningkatkan pemilihan produk dengan ketat, perusahaan perlu memilih produk dengan cermat, menyediakan informasi yang jelas, dan menampilkan ulasan positif. Menawarkan jaminan atau garansi juga dapat meningkatkan kepercayaan pelanggan. Kolaborasi dengan merek terpercaya serta kampanye edukasi tentang kualitas produk sangat penting untuk membangun kepercayaan pelanggan.
3. Meningkatkan Kemudahan Layanan:
a. Meningkatkan antarmuka pengguna, perusahaan perlu memperbaiki antarmuka agar lebih intuitif dan menyediakan fitur pencarian yang efisien. Mengirim notifikasi tentang aktivitas mencurigakan, serta menyediakan opsi autentikasi dua faktor, panduan penggunaan yang jelas, dan layanan pelanggan yang responsif, sangat penting untuk meningkatkan kenyamanan dan keamanan pengguna.
b. Meningkatkan kesederhanakan navigasi, perusahaan harus memastikan antarmuka lebih sederhana dan mudah dinavigasi. Menyediakan panduan transaksi yang jelas, menawarkan berbagai metode pembayaran, dan memperkuat dukungan pelanggan dengan layanan 24/7 sangat penting. Selain itu, notifikasi real-time tentang status transaksi akan memberikan kepastian kepada pelanggan, dan meningkatkan keamanan untuk melindungi data serta transaksi mereka akan meningkatkan rasa nyaman saat bertransaksi.
c. Meningkatkan dukungan dan menyediakan tutorial, perusahaan perlu menyediakan tutorial interaktif, panduan pengguna yang jelas, dan bagian FAQ yang komprehensif. Mengadakan sesi pelatihan online dan memberikan dukungan pelanggan yang responsif sangat penting. Menawarkan uji coba transaksi virtual dapat memberikan pengalaman praktis, sehingga pelanggan merasa lebih percaya diri saat menggunakan ShopeePay.
d. Bagi peneliti yang akan datang hendaknya dapat mengembangkan model / kerangka pikiran penelitian atau menguji kembali model konseptual penelitian ini, dengan harapan agar memperoleh penguatan atas temuan penelitian ini.
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